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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta
perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
; . Tidak ! .
\ .
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

i Ta T Te

& 3a ¢ es (dengan titik di
atas)

z Jim J Je

ha (dengan titik di

c —~ b bawah)

z Kha Kh ka dan ha

3 Dal d De

3 7al 5 Zet (dengan titik di
atas)

D Ra r Er

B Zai y Zet

o Sin S Es

B Syin sy es dan ye




Sad

es (dengan titik di

bawah)
. de (dengan titik di
o Dad d ( ba%vah)
te (dengan titik di
= 1a ! bawah)
1L 7a . zet (dt;,;ngan titik di
awah)
. koma terbalik (di
€ an atas)
¢ Gain g ge
— Fa f ef
3 Qaf q Ki
< Kaf k ka
J Lam I el
2 Mim m em
o Nun n en
3 Wau w we
2 Ha h ha
3 Hamzah ] apostrof
$ Ya y yé
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

: Fathah a a

- Kasrah i i

: Dammah u u
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
LG8 Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan au adanu
wau
Contoh:
- X Kkataba
- J faala
- & suila
- X kaifa
- Jd» haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
. Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
S Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
e Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
- (s gala
- D rama
- d8 qila
- U5 yaqilu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua

kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan

dengan “h”.
Contoh:
- JukW 43, raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 55l A8l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
- Al talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- 0% nazzala
- 50 al-birr
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, yaitu J\, namun dalam transliterasi ini kata sandang
itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- JA ar-rajulu
- AR al-galamu
- 4 asy-syamsu
- &) al-jalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.



- MK ta’khuzu
- il syai’un
-5 an-nau’u
-4 inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- GBS A 584 () 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- Wlkijs 3BIaadl oy Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- Ghallall G b Aeal Alhamdu lillahi rabbi al-alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- andll el Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahTm



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

- Aa) ))si 4 Alladhu gafiirun rahim
- Ges 5394 Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan IImu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini

perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

Mani¢gnde o ih jaln 0 X535 0%

“Kesuksesan itu perlu waktu dan waktu menunggu itu perlu kesabaran.
Ketika semua usaha telah dijalani dengan sungguh-sungguh, maka pada

waktunya akan datang hasil yang bisa dipetik.”
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banyak dalam proses penyelesaian skripsi ini. Shalawat serta salam
selalu terlimpahkan pada Nabi Muhammad SAW. Skripsi ini saya
persembahkan sebagai bukti semangat usahaku serta cinta dan kasih
sayangku kepada orang-orang yang sangat berharga dalam hidupku.
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ABSTRAK

Maulana, 1. F. 2026 “Peran Pondok Pesantren Dalam Pembentukan
Karakter Religius Santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an
Asy- Syifaa’ Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan® Skripsi.
Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK. UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Nur Kholis,
M.A.

Kata Kunci : Peran Pondok Pesantren, Karakter Religius, Santri.

Permasalahan krisis moral dan menurunnya karakter religius
pada generasi muda menjadi tantangan serius dalam dunia pendidikan
saat ini. Berbagai fenomena seperti kenakalan remaja, kurangnya
kedisiplinan, serta lemahnya nilai spiritual menunjukkan bahwa
pendidikan tidak hanya dituntut mencetak individu yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga berakhlak mulia. Dalam konteks ini, pondok
pesantren hadir sebagai lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter religius santri melalui sistem
pendidikan yang terintegrasi antara pembelajaran, pembiasaan, dan
keteladanan. Namun, peran tersebut perlu dikaji lebih mendalam untuk
mengetahui bentuk implementasi serta faktor yang mempengaruhinya.
Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis peran Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ dalam pembentukan karakter religius
santri, dan 2) mengidentifikasi faktor pendukung serta penghambat
dalam proses pembentukan karakter religius tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research), di mana data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Asy-Syifaa’ memiliki peran penting dalam membentuk karakter religius
santri melalui berbagai kegiatan yang terstruktur dan berkesinambungan,
seperti pembelajaran ilmu agama, program tahfidz Al-Qur’an,
pembiasaan ibadah, serta penerapan aturan dan budaya pesantren. Nilai-
nilai karakter religius yang terbentuk meliputi kedisiplinan, tanggung
jawab, kemandirian, kerja sama, dan toleransi. Proses pembentukan
karakter dilakukan melalui metode keteladanan, pembiasaan, serta
pengawasan yang intensif dalam kehidupan sehari-hari santri. Adapun
faktor pendukung meliputi lingkungan pesantren yang kondusif, peran
aktif pengasuh, ustadz dan pengurus pondok, serta sistem kegiatan yang
terjadwal. Sedangkan faktor penghambat antara lain perbedaan latar
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belakang santri dan keterbatasan adaptasi individu. Dengan demikian,
pondok pesantren terbukti berperan signifikan dalam membentuk
karakter religius santri melalui sistem pendidikan yang holistik dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, model pendidikan pesantren dapat
dijadikan sebagai alternatif dalam penguatan pendidikan karakter,
khususnya dalam menanamkan nilai-nilai religius pada generasi muda.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi kebutuhan utama bagi setiap
manusia, karena selain memberikan wawasan juga berperan
dalam membentuk sikap, karakter, dan kepribadian yang positif
(Gultom et al., 2024). Keberhasilan pendidikan suatu bangsa
tidak hanya dilihat dari kecerdasan intelektual peserta didiknya,
tetapi juga dari kualitas moral, akhlak, dan adab mereka dalam
kehidupan sehari-hari. Namun kondisi sosial saat ini
menunjukkan bahwa dunia pendidikan dihadapkan pada
tantangan besar berupa merosotnya nilai moral dan karakter
generasi muda.

Karakter pada dasarnya merupakan kumpulan sifat,
watak, dan perilaku yang melekat pada diri seseorang, sehingga
membedakannya dari individu lain. Karakter sering disamakan
dengan akhlak dan budi pekerti yang menggambarkan kualitas
moral seseorang. Oleh karena itu, kemajuan suatu bangsa sangat
bergantung pada karakter masyarakatnya. Semakin baik
karakter yang dimiliki, semakin kuat pula pondasi bangsa
tersebut. Sebaliknya, bangsa yang mengalami krisis karakter
ditandai dengan lemahnya moralitas serta tidak adanya perilaku
yang mencerminkan nilai kebaikan (Syafri, 2019).

Fenomena krisis moral saat ini terlihat jelas pada
maraknya kenakalan remaja seperti tawuran, bullying,

penyalahgunaan narkoba, serta perilaku menyimpang lainnya.
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Perkembangan teknologi dan derasnya arus globalisasi turut
memperparah kondisi tersebut, karena memengaruhi pola pikir
dan perilaku remaja (Faridl et al.,, 2024). Situasi ini
menunjukkan bahwa pendidikan karakter menjadi kebutuhan
mendesak dalam dunia pendidikan Indonesia. Pendidikan
karakter berbasis nilai-nilai Islam dipandang sebagai salah satu
pendekatan efektif untuk membentengi generasi muda dari
pengaruh negatif dengan menanamkan nilai Kkejujuran,
tanggung jawab, kedisiplinan, dan kesadaran spiritual.

Thomas Lickona menyatakan bahwa pembentukan moral
yang baik harus dilakukan melalui dua cara, yaitu keteladanan
dan pembiasaan. Anak atau remaja akan lebih mudah
mengembangkan karakter positif apabila mereka melihat
contoh nyata dari lingkungan sekitar dan didorong untuk
membiasakan diri melakukan perilaku baik. Lingkungan juga
menjadi  faktor penting dalam perkembangan moral.
Lingkungan yang baik akan membentuk perilaku baik,
sementara lingkungan yang buruk cenderung mengarahkan
seseorang pada perilaku negatif (Annisa et al., 2023). Oleh
karena itu, banyak orang tua memilih memasukkan anak-anak
mereka ke pondok pesantren sebagai lingkungan pendidikan
yang dianggap lebih kondusif dalam membina akhlak.

Pesantren adalah lembaga pendidikan keislaman yang
memiliki karakteristik khas dan telah mengakar kuat dalam
sejarah pendidikan nasional Indonesia. Selain berperan sebagai
wadah penanaman nilai-nilai  Islam, pesantren juga

mengedepankan pendidikan agama sekaligus pembinaan akhlak
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mulia serta pembentukan kepribadian yang berintegritas.
Pesantren bertujuan untuk mencetak generasi yang berilmu,
berakhlakul karimah, memiliki semangat spiritual tinggi, serta
mampu hidup sederhana dan berperilaku jujur. Pesantren juga
memainkan peran penting sebagai subkultur masyarakat yang
membentuk etika, moral, dan budaya religius (Zamakhsyari,
2017).

Dalam proses pembentukan karakter, pendampingan
ustadz, pengasuh, dan pengurus pesantren memiliki peran yang
sangat penting. Mereka tidak hanya berprofesi sebagai
pengajar, tetapi juga teladan bagi santri dalam bersikap dan
berperilaku. Kehadiran figur yang baik di lingkungan pesantren
diharapkan mampu membantu perkembangan mental, spiritual,
dan kebiasaan para santri agar menjadi pribadi yang patuh pada
ajaran agama serta mampu menerapkan nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari (Takdir, 2018).

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ yang
terletak di Desa Nyamok, Kecamatan Kajen, Kabupaten
Pekalongan merupakan salah satu lembaga pendidikan
nonformal yang berfokus pada pembinaan hafalan Al-Qur’an
sekaligus internalisasi nilai-nilai keislaman dalam keseharian
santri. Para santri yang tinggal di lingkungan pesantren
dibimbing untuk menghafal Al-Qur’an serta mengikuti
berbagai aktivitas rutin seperti salat berjamaah, tadarus,
giyamul lail, pengajian kitab kuning, dan kegiatan nonformal

lainnya. Rangkaian pembiasaan tersebut menjadi bagian dari



strategi pesantren dalam menanamkan karakter religius serta
membangun kedisiplinan pada diri para santri.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, peneliti
menemukan bahwa berbagai kegiatan pembiasaan di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ memperlihatkan
adanya proses pembinaan karakter yang terstruktur dan
berlangsung secara terus-menerus. Fokus pesantren tidak hanya
pada pencapaian hafalan Al-Qur’an, tetapi juga pada
penanaman nilai akhlak, kedisiplinan, serta rasa tanggung
jawab melalui seluruh aktivitas harian santri. Temuan observasi
awal ini menjadi dasar urgensi penelitian lebih lanjut mengenai
peran spesifik pesantren dalam pembentukan karakter santri.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan ini perlu
diteliti lebih lanjut melalui penelitian yang berjudul “Peran
Pondok Pesantren dalam Membentuk Karakter Religius Santri
di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan”. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pemahaman lebih lanjut
mengenai strategi pembentukan karakter di lingkungan pondok
pesantren.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, ditemukan beberapa
permasalahan yaitu:

1. Belum diketahui secara mendalam bentuk-bentuk peran
yang dijalankan oleh pondok pesantren dalam menanamkan

nilai karakter religius.
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2. Masih ditemukan hambatan atau kendala dalam proses
pembentukan karakter religius santri, baik yang bersifat
internal maupun eksternal, namun belum dijelaskan secara
terperinci.

3. Diperlukan analisis lebih mendalam mengenai efektivitas
pola pembiasaan ibadah, kedisiplinan, dan pengawasan
dalam mendukung karakter religius santri.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan ini dibatasi

pada:

1. Penelitian hanya berfokus pada peran Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ dalam pembentukan karakter
santri, khususnya pada aspek karakter religius.

2. Pembahasan dibatasi pada bentuk-bentuk peran pesantren
yang meliputi keteladanan, pembiasaan kegiatan harian,
aturan dan budaya pesantren, serta program tahfidz sebagai
media pembentukan karakter religius.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam penelitian ini
dibatasi pada aspek-aspek yang berkaitan langsung dengan
proses pembentukan karakter religius santri.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan

sebelumnya, maka dapat ditetapkan beberapa rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana Penerapan Pendidikan Karakter Religius Santri
di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Asy- Syifaa’

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?
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2. Bagaimana Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam
Pembentukan Karakter Religius Santri di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur'an Asy- Syifaa’ Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan adanya penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui Penerapan Pendidikan Karakter Religius Santri
Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Asy- Syifaa’
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan

2. Mengetahui Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam
Pembentukan Karakter Religius Santri di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur'an Asy- Syifaa’ Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan

1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan permasalahan di atas, hasil penelitian
ini memiliki sifat teoritis dan praktis. Beberapa manfaat
penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperluas wawasan, menambah pemahaman keilmuan,
serta memungkinkan penerapan teori yang telah dipelajari
selama perkuliahan, khususnya yang berkaitan dengan
peran serta faktor pendukung Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Asy-Syifaa’ Kecamatan Kajen Kabupaten

Pekalongan dalam pembentukan karakter religius santri.



2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini memiliki beberapa kegunaan
sebagai berikut:

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi sebagai bahan pertimbangan bagi
pengembangan  ilmu  pengetahuan  serta
memperkaya khazanah konsep-konsep ilmiah.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman untuk
membantu mengarahkan kehidupan santri agar
sejalan dengan nilai-nilai karakter yang diterima

dan dijunjung tinggi dalam masyarakat.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan pendidikan karakter religius di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’ dilaksanakan
melalui tiga fungsi utama pesantren, yaitu:

a. Sebagai transmisi ilmu pengetahuan Islam
Peran ini diwujudkan melalui kegiatan
pembelajaran di kelas seperti pengajian kitab dan Al-
Qur’an, yang secara langsung menanamkan nilai-nilai
religius pada santri. Selain itu, kegiatan tersebut juga
mendorong tumbuhnya sikap toleransi dan kerja sama
dalam kehidupan sehari-hari.
b. Sebagai pemelihara tradisi Islam
Peran ini tampak dalam berbagai kegiatan
keagamaan yang dilakukan secara rutin, seperti sholat
berjamaah, tahlil, dan kegiatan pondok lainnya. Selain
itu, kebiasaan sehari-hari seperti mengantri, menjaga
kebersihan, dan hidup bersama juga turut membentuk
karakter kemandirian santri.
c. calon ulama dan penyiar Islam
Peran ini terlihat melalui kegiatan hafalan Al-
Qur’an, setoran, serta berbagai aktivitas keagamaan

lainnya. Di samping itu, pemberian tanggung jawab
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kepada santri dalam kegiatan pondok turut membentuk
karakter tanggung jawab dan kesabaran.
d. Keteladanan
Peran ini tercermin dari sikap, ucapan, dan
perilaku pengasuh serta ustadz dalam kehidupan sehari-
hari yang menjadi contoh langsung bagi santri dalam
menerapkan nilai-nilai karakter.
e. Pembiasaan
Peran ini diwujudkan melalui berbagai kegiatan
rutin dan terjadwal yang dijalani santri setiap hari,
mulai dari bangun tidur hingga kembali beristirahat,
sehingga membentuk karakter disiplin, mandiri, dan
bertanggung jawab.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembentukan
Karakter Religius Santri
a. Faktor pendukung meliputi:

1) Faktor internal yaitu adanya niat, motivasi, dan
kesadaran dalam diri santri untuk belajar serta
memperbaiki diri.

2) Faktor eksternal yaitu keteladanan pengasuh dan
ustadz, lingkungan pesantren yang religius dan
mendukung, serta kegiatan pondok yang
terstruktur dan mampu membentuk kebiasaan
baik.

b. Faktor penghambat meliputi:
Padatnya aktivitas santri (mondok dan sekolah)

sehingga mudah Lelah, Rasa jenuh terhadap kegiatan
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yang rutin, Perbedaan kemampuan santri, terutama
dalam menghafal Al-Qur’an, Manajemen waktu yang

belum maksimal pada sebagian santri

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan masukan

bagi pihak-pihak yang terkait.

1.

Bagi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Asy-Syifaa’,
diharapkan  dapat terus mempertahankan  dan
mengembangkan berbagai kegiatan yang telah berjalan
dengan baik, karena kegiatan tersebut terbukti mampu
menjadi sarana dalam menanamkan nilai-nilai karakter
religius kepada para santri.

Bagi pengasuh pondok dan ustadz, diharapkan dapat terus
memberikan bimbingan serta keteladanan yang baik
kepada para santri, karena peran pengasuh dan guru
sangat berpengaruh dalam proses pembentukan karakter
religius santri.

Bagi santri, diharapkan dapat mengikuti setiap kegiatan
yang ada di pondok pesantren dengan penuh kesungguhan
dan tanggung jawab, sehingga nilai-nilai karakter religius
yang diajarkan dapat benar-benar tertanam dalam
kehidupan sehari-hari.
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